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Abstract

One of the problems with number sense in students occurs due to dependence on modern devices, which
weaken sensitivity to numbers and mental calculation abilities. To overcome this degradation, it is
necessary to identify the predictors that influence it and develop appropriate teaching strategies in lectures.
The aim of this research is to determine the partial and simultaneous influence of math anxiety and self-
regulation on students' number sense. This research applies an ex post facto quantitative approach. The
research sample involved 334 PGSD UM students obtained through simple random sampling. Data
collection instruments include psychological scales for math anxiety and self-regulation variables as well
as an essay test for number sense. Data were analyzed using multiple linear regression tests by first fulfilling
the classical assumption test. The result is that math anxiety partially has a significant influence on students'
number sense. Meanwhile, partial self-regulation does not have a significant influence on students' number
sense. Math anxiety and self-regulation simultaneously have a significant influence on PGSD students'
number sense.

Keywords: number sense; math anxiety; self-regulation

Abstrak

Permasalahan number sense pada mahasiswa, salah satunya terjadi akibat ketergantungan pada perangkat
modern, yang melemahkan kepekaan terhadap bilangan dan kemampuan kalkulasi mental. Untuk
mengatasi degradasi ini, perlu diidentifikasi prediktor-prediktor yang mempengaruhinya dan
mengembangkan strategi pengajaran yang sesuai dalam perkuliahan. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh parsial dan simultan dari math anxiety dan self-regulation terhadap number sense
mahasiswa. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif jenis ex post facto. Sampel penelitian
melibatkan 334 mahasiswa PGSD UM yang diperoleh melalui simple random sampling. Instrumen
pengumpulan data meliputi skala psikologis untuk variabel math anxiety dan self-regulation serta tes esai
untuk number sense. Data dianalisis melalui uji regresi linier berganda dengan terlebih dahulu memenuhi
uji asumsi klasik. Hasilnya math anxiety secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap number sense
mahasiswa. Sedangkan self-regulation secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap number
sense mahasiswa. Math anxiety dan self-regulation secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
number sense mahasiswa PGSD.

Kata kunci: number sense; math anxiety; self-regulation
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PENDAHULUAN

Pada zaman yang serba canggih dan cepat ini, tumbuhnya ketergantungan terhadap sarana
dan prasarana elektronik kian sulit dibendung (Hanika, 2015; Zahid, 2019). Selain membantu
menyelesaikan berbagai kegiatan sehari-hari, penggunaan alat-alat elektronik juga menghemat
waktu, pikiran, dan tenaga. Termasuk dalam pembelajaran, yang mana peserta didik memiliki
kecenderungan menggunakan bantuan teknologi untuk memecahkan masalah akademis (Hilda,
Azhar, & Ulya, 2022). Meskipun lebih praktis, tetapi hal ini rawan sekali melemahkan minat
belajar (Nugroho, 2021), fungsi otak (Mulyati & Frieda, 2019; Nurhayati, Aslan, & Susilawati,
2023; Rumapea, Sinurat, & Barus, 2023), hingga mental dalam memecahkan masalah
pembelajaran (Zahra, 2023). Selain itu, rentan pula melahirkan sikap acuh tak acuh terhadap
penyampaian materi pembelajaran karena penyelesaian masalah bisa diatasi dengan mudah
(Rosita, Utami, & Sari, 2022).

Masalah mental dalam hal pembelajaran matematika sering ditemui terutama dalam hal
perhitungan. Kemampuan matematis yang bertanggungjawab terhadap perhitungan mental
seseorang dikenal dengan istilah number sense (Nys & Content, 2010). Kemampuan ini secara
khusus berkapasitas dalam menentukan hasil perhitungan dan kepekaan terhadap berbagai
masalah bilangan tanpa menggunakan alat bantu hitung atau pun algoritma konvensional tertulis
(Mucti & Nurmala, 2020; Sowder, 1990). Bagi seseorang yang terbiasa menggunakan alat bantu
serta minim praktik perhitungan mental tentu sangat rawan memiliki kemampuan number sense
yang rendah.

Selain ketergantungan teknologi permasalahan rendahnya number sense peserta didik juga
lahir dari kesalahan pengembangan kemampuan number sense yang tidak efektif pada
pembelajaran matematika. Misalnya pada pengenalan konsep awal, sebagian besar guru sudah
mampu mentransfer konsep bilangan dengan menggunakan benda-benda konkrit, misalnya
mengenalkan bilangan 1 dengan menggunakan 1 pulpen (Nugraha & Mulhamah, 2017). Namun
saat menginjak konsep operasi hitung, pembelajaran cenderung langsung menerapkan aritmetika
prosedural seperti berhitung susun, porogapit, sempoa, dan cara-cara lainnya tanpa mengenalkan
konsep perhitungan mental (Nugraha & Mulhamah, 2017). Hal inilah yang kemudian melahirkan
budaya hafalan pada pembelajaran matematika dan membentuk kompleksitas matematis yang
minim integrasi number sense (Indriani, Salsabila, & Firdaus, 2022).

Permasalahan terkait number sense ditemukan telah mengakar secara struktural mulai dari
peserta didik di pendidikan dasar hingga mahasiswa di perguruan tinggi (Fahlevi, 2022; Hamid,
Wirda, & Iklima, 2020; Maghfirah & Mahmudi, 2018). Karena kesalahan dan doktrin kurang baik
yang terbentuk pada pendidikan dasar menjadikan permasalahan yang terus menumpuk pada
pendidikan lanjutannya. Beberapa penelitian terdahulu gencar menyuarakan bahwa setingkat
mahasiswa pun masih berpotensi menjadi subjek yang terjerat keterbatasan ini (Akkaya, 2016;
Aktas & Ozdemir, 2017; Sengul, 2013; Wulandari, Hidayati, Novitasari, Triutami, &
Lu’luilmaknun, 2020). Hal ini tentu menjadi permasalahan krusial yang dapat mendegradasi
kualitas generasi muda yang berpendidikan.

Mahasiswa calon guru menjadi salah satu subyek yang tak lepas dari permasalahan
rendahnya kemampuan number sense (Wulandari & Junaidi, 2023). Salah satunya dijumpai di
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Malang (PGSD UM). Dosen pengampu
mata kuliah matematika dasar mengungkapkan bahwa sebagian kecil mahasiswa masih sering
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bersinggungan dengan masalah number sense yang kurang baik. Mahasiswa cukup lambat jika
diminta untuk memaknai permasalahan matematis dan melakukan perhitungan mental, hingga
akhirnya berujung pada penghitungan tertulis atau pun alat bantu hitung. Faktor potensial yang
menyebabkan keterbatasan tersebut adalah ketergantungan pada alat bantu hitung dan kebiasaan
menyelesaikan soal tipe drill test.

Permasalahan keterbatasan number sense mahasiswa calon guru SD mempunyai urgensi
tinggi untuk diteliti. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendalami permasalahan
number sense adalah mengenali faktor-faktor yang mempengaruhinya. Upaya ini cukup efektif
untuk semakin mengenali pemrediksi rendahnya tingkat number sense mahasiswa sehingga
pengintegrasian aspek-aspek positif dalam perkuliahan dapat dioptimalkan. Beberapa faktor yang
terbukti memprediksi tingkat number sense adalah math anxiety (Moscoso & Andrea, 2021;
Moscoso dkk., 2020) dan self-regulation (Ilvrendi, 2011; Lestari & Duryati, 2021). Prediktor ini
dapat membangun kepercayaan diri mahasiswa sehingga mereka semakin berani melakukan
perhitungan mental dan menerapkan kebiasaan tersebut secara berkelanjutan.

Berdasarkan analisis permasalahan yang ditemukan maka prediktor-prediktor yang
potensial mempengaruhi number sense mahasiswa PGSD UM adalah math anxiety dan self-
regulation. Dengan demikian dilakukan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan ada tidaknya
pengaruh yang signifikan dari math anxiety dan self-regulation secara parsial maupun simultan
terhadap number sense mahasiswa PGSD UM.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex post facto. Bentuk
penelitian ex post facto yang diterapkan bertujuan menemukan pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lain. Penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri Malang pada Juni-Oktober 2023
Populasi penelitiannya adalah seluruh mahasiswa PGSD Universitas Negeri Malang. Sampel
penelitian ditentukan dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling dari
keseluruhan populasi. Dari perhitungan hingga pendistribusian pada mahasiswa, diperoleh
banyaknya sampel penelitian berjumlah 344 mahasiswa.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebasnya yakni math anxiety (Xi) dan self-regulation (X;). Sedangkan variabel
terikatnya adalah number sense mahasiswa (). Bentuk desain penelitian berdasarkan paparan
tersebut adalah sebagai berikut.

Gambar 1. Desain Penelitian
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Keterangan gambar:

X1 = Variabel math anxiety

X2 = Variabel self-regulation

Y = Variabel number sense

r = Pengaruh parsial math anxiety terhadap number sense

r = Pengaruh parsial self-regulation terhadap number sense

rs = Pengaruh simultan math anxiety dan self-regulation terhadap number sense

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes
dan skala psikologi. Tes diperuntukkan memperoleh data number sense (Y). Jenis tes yang
digunakan dalam mengumpulkan data ini adalah achievement test. Sedangkan skala psikologis
digunakan untuk mengukur math anxiety (X:) dan self-regulation (X2) mempunyai dua jenis
pernyataan yakni pernyataan favorable (positif) dan unfavorable (negatif).

Instrumen pengumpulan data ini dipastikan sudah melalui tahap uji validitas dan
reliabilitas. Tahap ini melibatkan expert judgement di bidang matematika dan psikologi serta
analisis berbantuan SPSS 22. Selanjutnya data penelitian dianalisis secara kuantitatif melalui
statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan berbantuan program SPSS 22 juga. Uji asumsi
klasik yang digunakan sebagai uji prasyarat dilaksanakan melalui 4 tahapan yakni uji normalitas,
uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis dilaksanakan melalui
uji regresi linear berganda. Nilai t dan nilai F menjadi patokan pengujian hipotesis ini. Selain itu,
analisis data juga ditutup dengan menganalisis harga koefisien determinan (R?) dan juga
sumbangan efektif dan relatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil statistik deskriptif dari data variabel bebas dan variabel terikat dikumpulkan dan
dianalisis. Berikut deskripsi data dari hasil penelitian ini.

Tabel 1. Deskripsi data penelitian

Statistics Math Anxiety Self-Regulation Number Sense
N Valid 334 334 334
Missing 0 0 0
Mean 38,9167 72,5984 78,7501
Median 38,5700 72,5750 78,1800
Mode 37,86 71,74 77,73
Std. Deviation 10,37579 8,26822 6,58874
Variance 107,657 68,363 43,411
Range 58,57 48,18 47,73
Minimum 4,29 45,57 46,82
Maximum 62,86 93,75 94,55
Sum 12998,19 2424785 26302,52

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Berdasarkan data hasil penelitian yang telah
dianalisis dengan bantuan SPSS 22.0, didapatkan hasil uji prasyarat sebagai berikut.
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Tabel 2. Hasil uji asumsi klasik

Uji Asumsi Hasil Uji

Klasik Kriteria Lulus Uji X, X, Kesimpulan

Uji Normalitas ’;‘ '(;a(')SS 1g. (2-tailed) 0,070 Semua data berdistribusi normal
Nilai Deviation Terdapat hubungan yang linear

Uji Linearitas from Linearity Sig. 0,669 0,761 antara variabel bebas dan variabel
> 0,05, terikat

Uji Multikolinea- m::a: \T/”|: = io’of 1021 1021  gomya data tidak mengalami gejala

ritas 0 18 olerance 0,979 0,979 multikolinearitas

Uji . —

Heteroskedas-  Nilai Sig. >005 0341 0161  ocmuadatatidak mengalami gejala

tisitas heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel 2, semua data penelitian dapat dinyatakan telah lulus uji prasyarat.

Selanjutnya data digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Berikut hasil rangkaian uji regresi
linear berganda yang menunjukkan hasil uji hipotesis penelitian.

Tabel 3. Hasil uji t

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 82,122 3,608 22,762 0,000
Math Anxiety -0,129 0,034 -0,202 -3,728 0,000
Self-Regulation 0,022 0,043 0,028 ,519 0,604

a. Dependent Variable: Number Sense

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil regresi linier berganda yang dapat dimaknai sebagai

berikut.

1.
2.

Model regresi yang diperoleh adalah Y = 82,122 - 0,129 (X1) + 0,022 (X>)

Konstanta (o) sebesar 82,122 menunjukkan bahwa jika variabel X; dan X> bernilai 0 atau
konstan maka nilai Y adalah 82,122.

Koefisien X; sebesar -0,129 menunjukkan bahwa setiap peningkatan math anxiety sebesar
1%, maka nilai number sense menurun 0,129. Koefisien ini juga termasuk nilai negatif,
sehingga dapat disimpulkan bahwa arah pengaruhnya negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi math anxiety, maka semakin rendah number sense yang dimiliki mahasiswa.
Koefisien X, sebesar 0,022 menunjukkan bahwa setiap peningkatan self-regulation sebesar
1%, maka nilai number sense meningkat 0,022. Koefisien ini juga termasuk nilai positif,
sehingga dapat disimpulkan bahwa arah pengaruhnya positif. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi self-regulation, maka semakin tinggi pula number sense yang dimiliki
mahasiswa.

Analisis pengaruh math anxiety secara parsial terhadap number sense diperoleh hasil
signifikansi 0,000 yang mana < 0,050. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa math
anxiety memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat number sense. Hal ini dapat
diartikan semakin tinggi math anxiety yang dimiliki oleh mahasiswa PGSD UM, maka
number sense mengalami peningkatan pula.
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6. Analisis pengaruh self-regulation secara parsial terhadap number sense diperoleh hasil
signifikansi 0,604 yang mana > 0,050. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self-
regulation tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat number sense. Hal ini
dapat diartikan semakin tinggi self-regulation yang dimiliki oleh mahasiswa PGSD UM,
maka number sense belum tentu ikut mengalami peningkatan.

Selanjutnya hasil pengaruh seluruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat
ditunjukkan melalui hasil uji F berikut ini.

Tabel 4. Hasil uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 627,953 2 313,976 7,516 0,001°
Residual 13828,058 331 41,777
Total 14456,011 333

a. Dependent Variable: Number Sense
b. Predictors: (Constant), Self-Regulation, Math Anxiety

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai sig. < 0,050 yaitu sebesar 0,001 (0,000 <
0,050). Hal ini menunjukkan bahwa variasi perubahan nilai number sense () dapat dijelaskan
oleh variasi perubahan nilai math anxiety (X1) dan self-regulation (Xz). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa math anxiety (Xi) dan self-regulation (Xz) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap number sense ().

Adapun besarnya koefisien determinasi pengaruh math anxiety (X1) dan self-regulation
(X2) terhadap number sense () terdapat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil koefisien determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,208 0,043 0,038 6,46348
a. Predictors: (Constant), Self-Regulation, Math Anxiety
b. Dependent Variable: Number Sense

Nilai R square dari X; dan X, sebesar 0,043 yang berarti nilai math anxiety (X1) dan self-
regulation (X2) mampu menjelaskan number sense () sebesar 4,3%, sedangkan sisanya sebesar
95,7% number sense dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian
ini. Besarnya sumbangan secara simultan tersebut merupakan hasil penjumlahan dari sumbangan
pengaruh masing-masing variabel bebas. Berikut pemaparan mengenai sumbangan secara parsial
dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Tabel 6. Hasil sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR)

Variable Pearsqn Standardized Coefficients SE SR
Correlation (Beta)
X1 -0,207 -0,022 0,041 0,962

X2 0,057 0,028 0,001 0,037
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Berdasarkan Tabel 6 sumbangan efektif dari X sebesar 0,041 yang berarti X; mampu
menjelaskan number sense (YY) sebesar 4,1%. Sedangkan variabel X, memiliki sumbangan efektif
sebesar 0,001 yang berarti X2 mampu menjelaskan number sense (Y) sebesar 0,1%. Jika seluruh
sumbangan efektif dari masing-masing variabel bebas ini dijumlahkan maka diperoleh nilai 0,043
yang mana nilai ini setara dengan nilai dari koefisien determinasi sumbangan pengaruh secara
simultan.

Selanjutnya, pada sumbangan relatif, X; memiliki nilai 0,962. Artinya math anxiety
menyumbang sebesar 96,2% dari seluruh sumbangan pengaruh simultan dari kedua variabel
bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan variabel X, memiliki nilai 0,037 yang artinya self-
regulation memiliki besar sumbangan 3,7% dari seluruh sumbangan kedua variabel bebas
terhadap number sense mahasiswa PGSD Universitas Negeri Malang.

Pembahasan

Data penelitian ini dapat digunakan untuk menggambarkan karakteristik mahasiswa PGSD
UM. Math anxiety mahasiswa berada pada rentang nilai 4,29 — 62,86 dengan rata-rata 38,9 dari
100. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan matematis para mahasiswa didominasi
tingkat rendah menuju sedang. Hasil ini sejalan dengan hasil identifikasi math anxiety penelitian
terdahulu yang didominasi tingkat rendah hingga sedang (Fani & Effendi, 2021; Hakim, 2021;
Mujahidah & Khusna, 2023). Pada tingkat ini mahasiswa menunjukkan kemampuan yang baik
dalam mengikuti perkuliahan dan dapat diarahkan dengan baik, tetapi fokus perhatian memiliki
batasan dan penyempitan lapangan persepsi tertentu (Peplau, 1952; Priyanto, 2017).

Hasil self-regulation menunjukkan rentang nilai 45,57 — 93,75 dengan rata-rata 72,59 dari
100. Distribusi frekuensi nilai ini menunjukkan tingkat regulasi diri mahasiswa pada tingkat
sedang hingga tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang juga mengidentifikasi
dominasi tingkat sedang pada kemampuan regulasi diri mahasiswa (Sumia, Sandayanti, & Detty,
2020). Pada tingkat ini mahasiswa cenderung memiliki tujuan belajar yang jelas dan sesekali
melakukan refleksi diri untuk memenuhi tujuan tersebut (Santrock, 2007). Dalam konteks
pembelajaran matematika, artinya para mahasiswa ini dapat mengendalikan diri dengan baik agar
dapat fokus menyerap konsep matematis dan menyelesaikan perhitungan dengan baik.

Selanjutnya untuk hasil number sense mahasiswa menunjukkan nilai pada rentang 46,82 —
94,55 dengan rata-rata 78,75. Nilai ini menunjukkan capaian number sense pada mahasiswa
PGSD UM berada pada tingkat tinggi. Pada tingkatan ini mahasiswa menunjukkan kemampuan
matematis yang baik. Mahasiswa mampu memahami informasi matematis pada materi, soal,
maupun permasalahan pada elemen bilangan dengan baik (Nugraha & Mulhamah, 2017). Bahkan
mahasiswa mampu mengikuti tahapan pemecahan masalah matematis dengan sistematis dan
terstruktur (Arjudin, Kurniati, Turmuzi, & Wulandari, 2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa math anxiety memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap number sense mahasiswa. Artinya perbedaan math anxiety dapat digunakan untuk
memprediksi tingkat number sense pada mahasiswa. Besarnya pengaruh parsial math anxiety
tanpa mengikutkan variabel self-regulation terhadap number sense sebesar 4,1%. Meskipun
teridentifikasi cukup rendah, tetapi hasil ini tetap dapat mendukung berbagai penelitian terdahulu
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yang membuktikan adanya kontribusi math anxiety terhadap number sense (Klados dkk., 2015;
Moscoso dkk., 2020; Valle-Tourangeau dkk., 2013).

Arah pengaruh math anxiety terhadap number sense menunjukkan pengaruh negatif. Hal
ini dapat diartikan bahwa semakin rendah math anxiety maka semakin tinggi number sense
mahasiswa. Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang juga menemukan arah pengaruh
yang negatif dari variabel ini terhadap kemampuan matematis (Ikhsan, 2019). Mahasiswa yang
mampu mengendalikan kecemasannya saat belajar matematika akan menunjukkan kepercayaan
diri dan kemandirian yang baik sehingga mentalnya dalam menyelesaikan perhitungan akan lebih
stabil dan terfokus (Budiman, 2015). Begitu pula sebaliknya, mahasiswa yang memiliki
kecenderungan mengkhawatirkan kemampuan kognitifnya ataupun pemahaman konsep
matematika cenderung lebih sulit berkembang dan berani melakukan perhitungan mental tanpa
menggunakan alat bantu (Dzulfikar, 2016).

Math anxiety dapat menjadi mediasi antara number sense mahasiswa dengan hasil belajar
matematika (Moscoso dkk., 2020). Tetapi pengaruhnya memang cukup kecil karena jika
dihubungkan langsung antara math anxiety dengan hasil belajar matematika maka mediasi
terbesarnya adalah memori kerja otak bukannya number sense (Szczygiet, 2021). Domain
pengaruh math anxiety lebih pada proses belajar dan ranah kognitif dalam pemahaman konsep
(Dzulfikar, 2016). Dengan kecemasan yang tinggi tentu mahasiswa akan lebih sulit dalam
menerjemahkan berbagai masalah matematis. Fungsi otak turut menurun seiring munculnya rasa
gelisah dan panik dalam mengerjakan soal-soal tanpa bantuan perhitungan prosedural tertulis
yang sudah terbiasa digunakan.

Rendahnya pengaruh math anxiety menunjukkan masih ada harapan untuk meminimalisir
dampak negatif pada mahasiswa yang sering mengalami kecemasan dalam menyelesaikan
persoalan matematis. Hal ini dapat diantisipasi dengan memberikan fasilitas belajar pada saat
perkuliahan dengan sebaik mungkin. Dosen juga dapat mengantisipasi dengan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan tanpa menimbulkan otoritas pendidik pada pelaksanaan
perkuliahan (Wicaksono & Saufi, 2013). Pengenalan konsep matematika harus melalui
pembelajaran bermakna dan meminimalisir metode hafalan (Supriatna & Zulkarnaen, 2020).

Selanjutnya untuk hasil self-regulation secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap number sense. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang juga menunjukkan
tidak adanya korelasi antara self-regulation dengan number sense (Lestari & Duryati, 2021).
Namun bertolak belakang dengan penelitian yang menemukan pengaruh positif dari self-
regulation terhadap number sense (Ivrendi, 2011). Penelitian ini menemukan besar pengaruh self-
regulation terlampau kecil untuk menunjukkan kontribusi yang signifikan yakni 0,1%. Artinya
kemampuan mahasiswa dalam mengelola diri dalam perkuliahan tidak memberi sumbangan yang
berarti pada kepekaannya terhadap bilangan.

Temuan terakhir dari penelitian ini yaitu math anxiety dan self-regulation secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap number sense mahasiswa PGSD UM. Jika kedua variabel
tersebut disatukan maka kemampuan kalkulasi mental mahasiswa dapat diprediksi dengan baik.
Artinya mahasiswa tidak cukup hanya mampu mengatur diri tanpa dibarengi kemampuan
mengendalikan kecemasan matematis untuk dapat memiliki number sense yang tinggi. Temuan
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ini menunjukkan bahwa beberapa faktor psikologi dan sosiologis yang mempengaruhi number
sense diantaranya adalah kecemasan dan kemampuan mengelola diri (Dehaene, 2011).

Besar pengaruh dari math anxiety dan self-regulation terhadap number sense mahasiswa
hanya menunjukkan angka 4,3%. Artinya masih terdapat 95,7% dari prediktor lainnya yang belum
terungkap pada penelitian ini. Hal ini menunjukkan adanya urgensi untuk melakukan rencana
tindak lanjut meneliti prediktor-prediktor lain yang lebih potensial dalam memberikan sumbangan
terhadap number sense mahasiswa. Prediktor-prediktor potensial ini antara lain faktor budaya
misalnya sistem penomoran di suatu negara, faktor kognitif misalnya penguasaan bahasa
matematika, faktor psikologis dan sosiologis lainnya selain kecemasan dan kemampuan mengatur
diri misalnya kepercayaan diri, faktor rentang memori misalnya memori terkait perhitungan
matematis, dan faktor biologis misalnya bakat matematis dari genetik (Dehaene, 2011; Wahyuni,
2019).

SIMPULAN
Simpulan

Nilai math anxiety menunjukkan rerata 38,91, artinya math anxiety yang dialami oleh
mayoritas mahasiswa berada pada tingkat rendah. Sedangkan nilai self-regulation menunjukkan
rata-rata 72,60, artinya sebagian besar mahasiswa mampu mengatur diri pada tingkat sedang
hingga tinggi. Untuk nilai number sense menunjukkan rata-rata 78,75, artinya mahasiswa
memiliki kepekaan terhadap bilangan dan perhitungan pada tingkat tinggi.

Math anxiety secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap number sense
mahasiswa PGSD UM. Arah pengaruhnya negatif dan besar sumbangannya yaitu 4,2%.
Sedangkan self-regulation secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap number
sense mahasiswa, dengan besar pengaruhnya hanya 0,1%. Math anxiety dan self-regulation secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap number sense mahasiswa PGSD UM. Besar
pengaruhnya keseluruhan 4,3%.

Saran

Besar pengaruh variabel bebas secara simultan pada penelitian ini yakni math anxiety dan
self-regulation terhadap variabel terikatnya yakni number sense hanya menunjukkan angka 4,3%.
Artinya masih terdapat 95,7% dari prediktor lainnya yang belum terungkap pada penelitian ini.
Rencana tindak lanjut yang sesuai adalah meneliti prediktor-prediktor lain yang lebih potensial
dalam memberikan sumbangan terhadap number sense mahasiswa. Prediktor-prediktor potensial
ini antara lain faktor budaya misalnya sistem penomoran di suatu negara, faktor kognitif misalnya
penguasaan bahasa matematika, faktor psikologis dan sosiologis lainnya selain kecemasan dan
kemampuan mengatur diri misalnya kepercayaan diri, faktor rentang memori misalnya memori
terkait perhitungan matematis, dan faktor biologis misalnya bakat matematis dari genetik.

Selain pengembangan variabel bebas lainnya, dapat dilakukan studi terhadap subjek yang
lebih luas agar generalisasinya dapat digunakan lebih luas pula. Subjek penelitian dapat
melibatkan peserta didik jenjang prasekolah hingga mahasiswa perguruan tinggi. Hal ini
disebabkan permasalahan number sense masih ditemukan di seluruh jenjang pendidikan.
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